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DAFTAR TILIK 

Posisi-Posisi Untuk Mempercepat Dalam Proses Persalinan 

Tujuan 1) Memberikan rasa yang tidak begitu 
menyakitkan. 

2) Menghemat energi ibu. 
3) Mengurangi induksi dalam persalinan. 
4) Membantu mengurangkan nyeri punggung 

pada persalinan. 
5) Mengurangi tekanan pada perenium. 
6) Mencegah tali pusat semakin menumbung. 
7) Membuat kontraksi lebih efektif. 

Alat dan Bahan 1) Tempat tidur yang datar dan nyaman. 
2) Tensimeter 
3) Stetoskop 
4) Dopler 
5) Gel 
6) Thermometer 
7) Handuk atau tisue 
8) Handscoon 
9) Meja 

10) Bantal 
11) Format asuhan  
12) Lembar sataus / buku KIA 
13) ATK 

Prosedur Penatalaksanaan A. Sikap dan Perilaku 
1) Memberi salam dan memperkenalkan diri 
2) Menjaga privasi pasien 
3) Menanyakan keluhan ibu 
4) Menjelaskan maksud dan tujuan 
5) Mempersilahkan ibu bertanya 
6) Mengawali kegiatan sesuai prosedur 

 
B. Penatalaksanaan 

1) Memberi tahu ibu untuk membuka celana 
dalam dan memakai sarung sebelum naik 
ke tempat tidur. 

2) Melihat perkembangan ibu dan janin pada 
buku KIA 

3) Mencuci tangan dan mengeringkan 
dengan handuk atau tisue 

4) Melakukan pemeriksaan TTV 
a) Mengukur tekanan darah ibu 

menggunakan tensimeter dan stetoskop 
b) Mengecek suhu tubuh ibu 

menggunakan thermometer 

 
 



 
 

5) Memeriksa detak jatung janin 
menggunakan dopler yang telah diberi gel 

6) Memberitahu ibu bahwa akan dilakukan 
pemeriksaan dalam dan ibu dianjurkan 
untuk melakukan posisi litotomi 

7) Memakai handscoon dan melakukan 
pemeriksaan dalam 

8) Melepas handscoon dan cuci tangan 
kembali 

9) Memberitahu ibu hasil pemeriksaan dan 
akan diajarkan posisi-posisi untuk 
mempercepat dalam proses persalinan 

 
a) Posisi Berbaring Lithotomy/Terlentang 

Ibu dianjurkan dalam   
posisi terlentang di tempat    
tidur bersalin dengan   
kedua pahanya  
menggantung pada  
penopang kursi khusus   
untuk bersalin. 

 
 
 
 

b) Posisi Berbaring Miring 
Ibu 

berbaring miring  
ke arah kiri   
maupun kanan  
dengan salah satu   
kaki diangkat dan   
untuk posisi kaki   
satunya dalam keadaan lurus. 

 
 
 

c) Posisi Berjongok 
Caranya sama ketika   

kita BAB di WC jongkok     
dengan dialasi bantal   
empuk yang berguna   
untuk menahan kepala   
bayi dan tubuhnya.  

 
 

d)Posisi Setengah Duduk 

 
 



 
 

Ibu duduk dengan punggung    
bersandar pada  
bantal,kaki ditekuk,  
dan paha dibuka ke    
arah samping. 

 
 

 
 

 
 
 
e) Posisi Duduk 

Posisi duduk bisa dilakukan dengan     
duduk tegak di kursi, di toilet,bersandar      
pada pasangan atau bola persalinan. Ibu      
bisa menghadap maju atau mundur, dan      
mungkin ibu akan sedikit condong ke      
depan . Duduk di toilet terasa canggung       
tapi ini cukup efektif. Posisi ini termasuk       
duduk di paha suami    
atau duduk di bangku    
melahirkan. 

 
 
 
 

f) Posisi Berlutut 
Ibu dalam posisi   

berlutut dan bersandar   
ke depan dengan   
suami, meja,atau pun   
ujung tempat tidur. 

 
 
 

g) Posisi Merangkak 
Posisi lengan ibu vertical dengan bahu      

dan tidak jauh ke belakang atau ke depan        
tidak boleh lebih lebar dari bahu ibu       
sehingga tidak akan   
membuang energi  
sehingga tubuh dapat   
beristirahat pada  
lengan. 

 
 

 
 



 
 

 
h) Posisi Berdiri Tegak 

Posisi ibu berdiri saling berhadapan     
dengan suami dengan menggoyangkan    
maju mundur dan   
melingkar untuk  
mempermudah bagian  
terndah janin segera turun    
ke jalan lahir. 

 
 
 
 
 

9) Posisi-posisi yang telah diajarkan lamanya     
dilakukan sesuai kemampuan ibu 

10) Ibu dapat memilih posisi mana yang      
nyaman untuk dilakukan kembali selama     
proses persalinan berlangsung 

11) Memantau persalinan ibu dengan patograf 
 

 
 



 
 

  

 
 



 
 

 

 

 

  

 
 



 
 

  

 
 



 
 

  

 
 



 
 

  
 

 


